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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku ibu rumah tangga dalam menggunakan facebook di 
Kelurahan Tello Baru Kota Makassar Sulawesi Selatan dan dampak perilaku ibu rumah tangga dalam 
menggunakan facebook di Kelurahan Tello Baru Kota Makassar Sulawesi Selatan. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif, dengan menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan informan. 
Adapun teknik dalam pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam proses penelitian, 
data di analisis melalui redukasi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi.  
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perilaku ibu rumah tangga dalam menggunakan facebook di 
Kelurahan Tello Baru Kota Makassar Sulawesi Selatan, dimanfaatkan untuk berjualan online, menghabiskan 
waktu dengan melihat postingan-postingan yang muncul di beranda facebook, sebagai media bersilaturahmi, dan 
wadah curahan hati ibu-ibu terkait permasalahan yang dialaminya. (2) Dampak perilaku ibu rumah tangga di 
Kelurahan Tello Baru Kota Makassar Sulawesi Selatan, dampak positif yaitu menjadi sumber pendapatan 
tambahan dana memenuhi kebutuhan dalam keluarga, dan memudahkan ibu-ibu dalam mencari referensi dalam 
bidang fashion, kemudahan akses dalam berbelanja, sedangkan dampak negatifnya yaitu tidak adanya privasi 
terkait permasalahan dalam rumah tangga, semakin kurangnya akses silaturahmi secara langsung. 
 
Kata kunci: Facebook, Perilaku, Ibu Rumah Tangga 
 

Abstract 
This research aims to determine the behavior of housewives in using Facebook in Tello Baru Village, Makassar 
City, South Sulawesi and the impact of housewives' behavior in using Facebook in Tello Baru Village, Makassar 
City, South Sulawesi. This type of research is qualitative descriptive research, using purposive sampling techniques 
to determine informants. The techniques for collecting data are interviews, observation and documentation. In the 
research process, data is analyzed through data reduction, data presentation, conclusions and verification. 
The results of the research show that (1) The behavior of housewives in using Facebook in Tello Baru Village, 
Makassar City, South Sulawesi, is used to sell online, spend time looking at posts that appear on the Facebook 
homepage, as a medium for keeping in touch, and a place to express their feelings. mothers regarding the problems 
they experience. (2) The impact of the behavior of housewives in Tello Baru Village, Makassar City, South Sulawesi, 
the positive impact is that it becomes a source of additional income and funds to meet the needs of the family, and 
makes it easier for mothers to find references in the fashion sector, easy access to shopping, while the negative 
impact namely the lack of privacy regarding problems within the household, the increasing lack of access to direct 
friendships. 
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Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial yang diluncurkan pada bulan Februari 2004, 
pada awalnya facebook hanya digunakan untuk kalangan terbatas dilingkungan kampus saja namun 
dengan cepat meluas ke penjuru dunia, termasuk Indonesia. Facebook merupakan salah satu media 
sosial yang paling banyak digunakan oleh hampir semua orang, karena dianggap lebih mudah dalam 
penggunaannya. Selain itu Facebook adalah media komunikasi yang penggunanya dapat 
mengungkapkan perasaan dan keluh kesanya melalui fitur update status. 

Facebook merupakan salah satu media online yang merupakan salah Sosial 
Networking atau situs jejaring sosial, yang diciptakan untuk memberikan fasilitas teknologi dengan 
maksud pengguna dapat bersosialisasi atau berinteraksi dalam dunia maya (internet). Dengan 
adanya situs ini kita bisa mencari teman, mengirim pesan, menyimpan mengirim foto, maupun video 
dan lain sebagainya. Sebagai situs jejaringan social facebook menyediakan fitur-fitur yang beragam 
dan mudah untuk dioprasikan. (Madcoms, 2011:78). 

Tak dapat dipungkiri bahwa hampir seluruh wilayah Indonesia telah ikut menggunakan 
internet dengan berbagai media sosial terbaru termasuk facebook. Facebook telah banyak digunakan 
di seluruh kalangan masyarakat, terutama ibu rumah tangga. Dalam penggunaannya facebook tidak 
hanya berdampak positif namun juga dapat berdampak negatif bagi para penggunanya. Dampaknya 
dapat kita rasakan sekarang ini terutama bagi kalangan ibu rumah tangga. Di mana media sosial ini 
tidak hanya digunakan sebagai media untuk berkomunikasi semata, namun lebih cenderung 
digunakan sebagai sarana curhat.  

Curhat dimedia sosial adalah salah satu bentuk yang berisi ungkapan atau ekspresi emosi. 
Secara psikologis menulis (status) yang mengekspresikan emosi dimedia sosial mungkin dapat 
berguna untuk meredakan emosi walaupun sifatnya sementara. Namun, apabila dimedia sosial 
dilakukan secara terus menerus, tanpa melalui proses memilih dan memilah kata-kata yang akan 
diungkapkan, yang kemudian bisa diakses oleh orang banyak secara langsung, tentunya hal tersebut 
justru akan berdampak negatif bagi penggunanya.  

Dengan adanya fitur facebook. Ibu rumah tangga yang mempunyai masalah pribadi dengan 
keluarganya mengumbar aibnya sendiri melalui media sosial seperti facebook bertujuan ingin 
mengetahui tanggapan orang lain terhadap apa yang sedang di lakukan dan di rasakan mengenai 
dirinya sendiri sehingga facebook di jadikan sebagai saranan untuk mendapatkan tanggapan dan 
juga perhatian orang lain dan sebagai bahan cerita bagi dirinya sendiri. 

Adapun ibu rumah tangga Menurut Joan, merupakan wanita yang telah menikah dan 
menjalankan tanggung jawab mengurus segala kebutuhan dirumah. Definisi ibu rumah tangga dapat 
diartikan sebagai seorang wanita yang mengatur berbagai macam pekerjaan dalam rumah tangga 
dan mampu bertanggung jawab atas rumah tangganya. 

Dalam berumah tangga pasti tidak bisa terlepas dari masalah yang melibatkan konflik antar 
pasangan. Ada begitu banyak masalah yang bisa muncul, entah itu disebabkan oleh suami ataupun 
isteri. Dan sebagai seorang isteri wajib menjaga setiap permasalahan dalam rumah tangga sendiri. 
Haram hukumnya jika isteri membuka aib rumah tangganya ke orang lain termasuk media sosial 
karena itu merupakan salah satu perbuatan dosa yang sangat besar.  

Penggunaan facebook dikalangan ibu rumah tangga dikelurahan Tello Baru, membawa 
banyak perubahan dalam hal perilakunya. Kehadiran facebook sering kali membuat ibu rumah 
tangga lupa akan tugas dan tanggung jawabnya, para ibu rumah tangga tidak bisa lagi membagi 
waktu dengan baik. Facebook tidak hanya digunakan pada saat waktu kosong akan tetapi facebook 
telah menyita waktu para ibu rumah tangga. Mereka mengakses facebook dalam waktu berjam-jam, 
tanpa disadari perhatiannya hanya terfokus pada media untuk mengakses media sosial tersebut. 

Akhir-akhir ini facebook di tinggalkan oleh kalangan anak muda. Penggunaan internet yang 
berusia 12-18 tahun diprediksi tidak tertarik memakai facebook, Bill Fisher, seorang analis senior di 
eMarkete penyebab berkurangnya para pengguna muda karena mereka lebih memilih menggunakan 
aplikasi seperti Snapchat dan Instgram. Namun kabar baiknya menurut eMarkete Facebook 
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diperkirakan bakalan kebanjiran pengguna yang berusia di atas 55 tahun keatas. Sebanyak 500 ribu 
pengguna baru facebook berusia di atas 55 tahun yang akan mendaftar. Berdasarkan riset Pew 
Reasearch Center Kepopuleran facebook dikalangan remaja tergerus oleh platform lain seperti 
youtube, Snapchat, dan Insgram, saat ini hanya 51% anak usia 13-17 yang menggunakan aplikasi 
facebook. Temuan lain dari riset firma paEMarkete menunjukan pengguna remaja Facebook lebih 
cepat dari perkiraan firma tersebut. Sebaliknya saat remaja takmau menggunakan Facebook, 
kalangan orang tua malah makin menyukai facebook. (Febriansyah, 2019:  3). 

Data diatas menunjukkan bahwa eksistensi juga terjadi di kalangan ibu rumh tangga. Hal 
tersebut tidak bisa di pungkiri karena hal itu sudah terjadi karena keinginan untuk menampilkan diri 
agar dapat di terima hal itu sudah terjadi karena keinginan untuk menampilkan diri agar dapat di 
terima di media sosial   facebook dan juga di tempat tinggalnya. 

Perilaku penggunaan facebook dikalangan Ibu Rumah Tangga Di Kelurahan Tello Baru, 
penelitian ini membahas tentang ibu rumah tangga yang kecanduan dalam menggunakan media 
sosial facebook di Kelurahan Tello Baru, Kota Makassar yang telah membawa banyak perubahan 
dalam perilakunya seperti seringkali membuat ibu rumah tangga lupa akan tugas dan tanggung 
jawabnya, para ibu rumah tangga tidak bisa lagi membagi waktu dengan baik bahkan mereka 
mengakses facebook dalam waktu berjam-jam. Kondisi tersebut telah menjadi kebiasaan bagi ibu 
rumah tangga di Kelurahan Tello Baru, mereka takut ketinggalan akan informasi. Dengan demikian 
membuat sebagian ibu rumah tangga yang belum mempunyai media sosial facebook merasa 
terasingkan dalam pergaulannya karena orang-orang disekitarnya telah berkomunikasi melalui 
media sosial. Dapat dikatakan bahwa keterlibatan ibu rumah tangga menggunakan media sosial 
facebook bukan hanya keinginan pribadi, akan tetapi mengikuti trend yang telah berkembang 
dilingkungannya. 

Dari hasil observasi awal dikelurahan Tello Baru, bahwa ibu rumah tangga masih banyak 
yang menggunakan media social seperti, facebook. Sehingga mereka di jadikan alasan untuk tidak 
melakukan kewajiban sebagai ibu rumah tangga, terutama tidak mendidik anak dengan baik. Pada 
kesempatan kali ini peneliti tertarik untuk meneliti ibu rumah tangga dalam penyalahgunaan media 
social berupa facebook, alasanya karena perkembangan pesat teknologi dari hari ke hari yang 
melahirkan berbagai macam media social membuat orang-orang berlomba-lomba untuk 
menggunakannya dari semua golongan dengan alasan penggunaan yang berbeda-beda. Salah satu 
yang ikut berlomba dalam pengguna facebook adalah ibu rumah tangga. Ibu rumah tangga biasanya 
tidak memiliki pergaulan yang luas, ruang lingkup pergaulan mereka hanya berkisaran dilingkungan 
rumah mereka saja karena waktu mereka lebih banyak dihabiskan dirumah dan dilingkungan sekitar 
rumah tanpa adanya kesibukan lain oleh karena itu pengetahuan mereka terbatas dan wawasan 
mereka cenderung perilaku facebook. 
  
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.  Penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik 
(utuh). Penelitian ini berlokasi di kelurahan tello baru, kecamatan panakukkang kota makassar 
sulawesi selatan. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan Teknik purposampling. 
Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan 
teknik purposive sampling karena tidak semua sampel memiliki   kreteria yang sesuai dengan 
fenomena yang diteliti. Sumber data menunjukkan dari mana asal data yang digunakan dalam 
penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data google cendekia dan google 
scholar dan lain-lain. Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah utama dalam 
melakukan sebuah penelitian. Untuk mendapatkan suatu data yang dikatakan valid dan detail, maka 
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peneliti diharuskan menggunakan teknik pengumpulan data. Adapun beberapa teknik pengumpulan 
data antara lain, sebagai berikut observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data  yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Reduksi data, Penyajian data dan Kesimpulan/ Verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti di lapangan, tempatnya di 
Kelurahan Tello Baru, Kecamatan Panakukkang Kota Makassar, maka perlu untuk dijelaskan 
sebagaimana yang termasuk dalam kriteria informan yaitu Ibu Rumah Tangga Kelurahan Tello Baru 
yang menjadi informan utama, sehingga hal ini bertujuan memperkuat hasil temuan daripada 
peneliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif, sehingga 
peneliti harus memaparkan, menjelaskan dan menggambarkan data yang telah diperoleh melalui 
hasil wawancara mendalam terhadap informan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Data yang tidak terungkap melalui wawancara, dilengkapi dengan data observasi langsung 
secara partisipatif yang dilakukan dengan rentang waktu Agustus sampai Desember. Untuk 
memperkuat substansi data hasil dan arsip yang ada, semua data hasil penelitian ini diuraikan 
berdasarkan fokus pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
A. Perilaku Ibu Rumah Tangga Dalam Menggunakan  Facebook 

Perilaku merupakan respon atau reaksi individu terhadap rangsangan dari lingkungannya. 
Berdasrkan hasil wawancara dengan beberapa informan, terdapat beberapa perilaku ibu rumah 
tangga dalam menggunakan facebook: 

Berinsial  N  Mengatakan bahwa dirinya sebagai ibu rumah tangga dan hanya duduk di rumah, 
selesai melakukan pekerjaan rumah, dia menghabiskan waktu untuk bermain sosial media facebook 
dengan berjualan, di samping itu dia juga menggunakan media soial sebagai alat postingan dari 
jualan, untuk mencari perhatian dari seluruh masyarakat yang menggunakan media sosial facebook, 
agar jualannya laku, dan bagi dia media sosial facebook ini sangat bermanfaat bagi dia dan juga 
keluarga. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh ibu berinsial N: (29) tahun yang menyatakan bahwa:  

“Karena saya sebagai ibu rumah tangga dan hanya duduk dirumah, setelah melakukan pekerjaan 
rumah, saya menghabiskan waktu untuk bermain sosial media Facebook dengan berjualan, di 
samping itu saya juga menggunakan media sosial Facebook sebagai alat postingan dari jualan 
saya, untuk menarik perhatian dari seluruh masyarakat yang menggunakan media Facebook, agar 
jualan saya laku, dan bagi saya media sosial Facebook ini sangat bermanfaat bagi saya, dan juga 
keluarga saya, dengan adanya itu saya lebih mudah untuk mencari tambahan dana untuk 
keluarga saya”. (Wawancara pada tanggal 7 Desember 2023).  

Berinsial Y Mengatakan bahwa ketika dia menyelesaikan pekerjaan rumah, dia 
menghabiskan waktu di media sosial facebook, seperti scroll facebook, siarang langsung, 
memposting foto kegiatan sehari-hari dan menonton video-video yang ada di facebook, ini yang 
membuat dia sering kali lalai akan hal akan karena keasikan di media sosial facebook.  

Hal yang diungkapakan oleh berinsial Y: (28) tahun yang menyatakan bahwa: 
“ketika saya selesai menyelesaikan pekerjaan rumah, saya menghabiskan waktu saya di media 
sosial facabook, seperti scroll Facebook, siaran langsung, memposting foto kegiatan sehari-hari 
saya, dan menonton video-video yang ada di Facebook. Hal inilah yang membuat saya sering kali 
lalai akan hal yang lain seperti lupa menjemput anak sekolah karena keasyikan 
di media Facebook”. (Wawancara pada tanggal 8 Desember 2023).  

Berinsial H Mengatakan bahwa ketika dia selesai menyelesaikan pekerjaan rumah, dia 
menghabiskan waktu di media sosial facebook, dia menggunakan facebook untuk memantau 
kegiatan dari orang lain, dia memanfaatkan media sosial facebook, hanya untuk mencurahkan isi hati 
misalnya dia ada masalah dengan keluaga,diapun langsung memposting status di facebook dengan 
harapan agar orang lain tau apa yang sedang dia alami.  
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh berinsial  H: (53) tahun yang menyatakan bahwa: 
“Ketika saya selesai menyelesaikan pekerjaan rumah, saya menghabiskan waktu saya di media 
sosial facabook, saya memainkan Facebook adalah untuk memantau kegiatan dari orang lain, 
saya memanfaatkan media sosial Facebook, hanya untuk mencurahkan hati saya, misalnya saya 
ada masalah dengan keluarga saya, saya langsung memposting status di Facebook dengan 
harapan agar orang lain tau apa yang sedang saya alami, di samping itu dengan adanya media 
sosial Facebook saya juga tau permaslahan yang di hadapi dari orang lain”. (Wawancara pada 
tanggal 8 Desember 2023). 

Berinsial N.A Mengatakan bahawa mencari infomasi dan juga menerima informasi tampa 
harus keluar rumah dan bertemu dengan sesesorang untuk masa yang akan datang ,semoga orang-
orang lebih baik lagi menggunakan media sosialnya sehingga facebook tidak dipenuhi dengan status 
yang mengandung saran gibah dan kata-kata yang kurang patut untuk dijadikan status  

Hal yang sama juga diungkapkan oleh berinsial  N.A (32) tahun yang mengatakan bahwa:  
 “kita bisa mencari informasi dan juga menerima informasi tampa harus keluar rumah dan 
bertemu dengan seseorang harapan tante untuk masa yang akan datang itu semoga orang-orang 
lebih baik lagi menggunakan media sosialnya sehingga facebook tidak dipenuhi dengan status 
yang mengandung saran gibah dan kata-kata yang kurang patut untuk dijadikan status 
(Wawancara pada 17 Desember 2023).  

Berinsial  S.A Mengatakan bahwa kadang dia membuka media sosial facebook itu di saat dia 
ingin mencari inspirasi fashion untuk dia, apa lagi di saat dia mau arisan bersama teman-teman 
sosialitas karena di facebook sangat banyak tersedia konten-konten tentang fashion.  

Hal yang sama juga diungkapkan oleh berinsial  S.A (28) tahun yang menyatakan bahwa:  
“Kadang saya membuka media sosial Facebook itu di saat saya ingin mencari inspirasi fashion 
untuk saya, apalagi disaat saya mau arisan bersama teman-teman sosialita saya karena di 
Facebook sangat banyak tersedia konten-konten tentang fhasion”. (Wawancara pada tanggal 11 
Desember 2023). 

Berinsial  PA  Mengatakan bahwa cara mengatasi dengan memberikan edukasi bagi ibu-ibu 
cara cerdas dan bijak dalam menggunakan media sosial terutama facebook. Cermat dalam 
membagikan unggahan, sebelum memutuskan untuk mengunggah  sesuatu dengan hati-hati, karena 
ketika membagikan suatu postingan, akan ada banyak orang yang melihat unggahan kita.  

Hal serupa juga disampaikan oleh informan berikut bahwa:  
“Maka cara mengatasinya adalah dengan memberikan edukasi bagi ibu-ibu cara cerdas dan bijak 
dalam menggunakan media sosial terutama Facebook. Cermat dalam membagikan unggahan, 
sebelum memutuskan untuk mengunggah sesuatu, kita harus selalu berhati-hati ketika 
membagikan suatu postingan. Karena akan ada banyak orang yang melihat unggahan kita, hal 
tersebut akan menjadi berbahaya apabila kita mengunggah sembarangan konten”. (Wawancara 
pada tanggal 20 Februari 2024).  

 
B. Dampak Perilaku Sosial dari Penggunaan Facebook. 

    Dampak merupakan pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif atau negatif  
pengaruh merupakan suatu keadaan dimana ada hubungan sebab akibat antara apa yang 
mempengaruhi denngan apa yang dipengaruhi. Jadi secara sederhana, dampak bisa diartikan sebagai 
pengaruh atau akibat. Berdasrkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan penelitian membagi 
dampak menjadi dua yaitu dampak positif dan dampak negatif, berikut ini penjelasannya.  
1. Dampak positif 

a. Terhadap  kehormonisan rumah tangga 
Media sosial juga dimanfaatkan pasangan suami istri saat sedang berada jauh dari 

pasangannya. Mereka saling menanyakan kabar ketika sedang ada di tempat kerja, namun ada 
pula diantara mereka yang merasa tidak nyaman ketika pasangan mereka berkomunikasi 
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dengan mereka saat sedang ditempat kerja. Media sosial juga dimanfaatkan pasangan suami istri 
untuk mengabadikan serta membagikan momen momen kebersamaan mereka, mereka juga 
memanfaatkan media sosial untuk bersenda gurau dengan pasangan mereka. Namun ada 
diantara mereka yang membagikan hal hal yang sebenarnya tidak perlu diperlihatkan kepada 
orang lain, seperti masalah dalam rumah tangga. Ada diantara mereka yang terkadang suka 
membagikan masalah dalam rumah tangga mereka, sehingga orang yang seharusnya tidak tahu 
menjadi tahu karena hal tersebut.  

b. Terhadap bisnis online 
   Sesuai penelitian di Kelurahan Tello Baru, saat ini yaitu pemanfaatan pengguna 

jejaringan sosial Facebook sebagai media bisnis online yang cukup menantang persaingan dalam 
industri  perdagangan yang terjadi saat ini. Sehingga hal ini memunculkan para ibu rumah 
tangga untuk berfikir kreatif agar produk yang mereka jual dapat menarik pembeli untuk belanja 
ke lapak jualan yang mereka jualkan di Facebook.  

Berdasarkan penelitian yang diperoleh di lapangan, dikemukakan hasil wawancara yang 
dapat mendukung dampak positif facebook terhadap ibu rumah tangga di atas: 

Berinsial H menyatakan bahwa dengan adanya media sosial facebook dia bisa 
berkomunikasi dengan suaminya, dengan menyakan kabar ketika suaminya berada di tempat 
kerja. Hal ini di ungkapkan oleh berinsial H (53) tahun yang menyatakan di bawa ini:  

“dengan adanya media social facebook saya bisa berkomunikasi dengan suami saya,dengan 
menanyakan kabar ketika sumami saya ditempat kerja”.(Wawancara dengan berinsial H 
pada tanggal 9 Desember 2023).  
       Berinsial N mengatakan bahwa  munculya media sosial facebook, memunculkan 

banyak fitur-fitur terbaru tentang bagaimana cara ibu-ibu keriatif dalam bisnis online yang baik.  
“munculnya media social facebook, memunculkan banyak fitur- fitur terbaru tentang 
bagaimana cara keriatif dalam bisnis online yang baik”. (Wawancara dengan berinsial  N 
pada tanggal 7 Desember 2023). 
      Sesuai penelitian di Kelurahan Tello Baru,yaitu manfaatan penggunaan jejaringan 

sosial Facebook sebagai media bisnis Online yang cukup menantang persaingan dalam industri 
perdagangan. Sehingga hal ini yang memunculkan para Ibu Rumah Tangga untuk berpikir kreatif 
agar produk yang mereka jual dapat menarik pembeli untuk belanja ke lapak jualan yang mereka 
jualkan di Facebook.  

 
2. Dampak Negatif  

   Selain dampak positif, parilaku dan facebook ibu rumah tangga, juga membawa dampak 
negatif yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil 
penelitiian, berikut ini dampak negative yang ditimbulkan perilaku dan facebook ibu rumah 
tangga. 

a. Membuat Seseorang Menjadi Autis  
Autis adalah istilah untuk orang yang terlalu asyik dengan dunianya sendiri (dunia yang 

diciptakanya) sehingga tidak perduli dengan orang lain dan lingkungan disekitarnya. Seseorang 
yang telah kecanduan Facebook sering mengalami hal ini, tidak peduli dengan lingkungan 
sekitar, dunianya berubah menjadi dunia Facebook. 

b. Kurangnya Sosialisasi Dengan Lingkungan  
Kurangnya sosialisasi dengan lingkungan ini dampak terlalu sering dan terlalu lama 

bermain Facebook, ini cukup menghawatirkan bagi perkembangan kehidupan social 
masyarakat, mereka yang seharusnya belajar soaialisasi dengan lingkungan justru lebih banyak 
menghabiskan waktu didunia maya bersama teman-teman Facebooknya yang rata-rata 
membahas sesuatu yang tidak pentinga, akibatnya kemampuan verbal.  

c. Kurangnya Perhatian Untuk Keluarga  
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Keluarga dirumah adalah nomor satu, slogan tersebut tidak lagi berlaku berlaku bagi para 
Facebooker, buat mereka teman-teman diFacebook adalah nomor satu, tidak jarang perhatian 
mereka terhadap keluarga menjadi kurang.  

d. Sering Terjadi Penipuan  
Sepeti media-media lainya, Facebook juga rawan penipuan, apalagi bagi seorang yang 

kurang mengerti seluk-beluk dunia internet, bagi penipu sendiri, kondisi dunia maya yang serba 
anonym jelas sangat menguntungkan. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, diperoleh hasil 
wawancara yang dapat mendukung beberapa penjelasan tentang dampak negatif perilaku dan 
facebook ibu rumah tangga:  

 “Dengan demikian maka banyak ibu-ibu rumah tangga yang menggunakan media sosial 
seperti Facebook untuk mengisi kekosongan atau kejenuhan dan bekerja 
seharian di dalam rumah” ( Wawancar senin tanggal 20 Februari 2024).  

Hal serupa yang disampaikan oleh informan berikut bahwa:  
“saya sering membuang waktu membaca informasi yang tida penting yang ada dalam 
facebook, berpengaruh terhadap perkembangan psokologi”. (Wawancara pada tanggal 12 
Desember 2023).  

        Senanda dengan peryataan di atas, berikut pernyataan dari infoman lain bahwa:  
“saya menjauhkan orang-orang yang sudah dekat dan sebaliknya, interaksi secara tatap 
muka cenderung atau menurun, membuat saya menjadi kecanduan terhadap internet, 
menimbulkan konflik, masalah pivasi saya baik dengan keluarga maupauan tetangga 
rumahku”. (Wawancara pada tanggal 12 Desember 2023). 
Senanda dengan pertanyaan di atas, berikut pertanyaan dari informan lain bahwa:  
“ada ji alasanku kenapa saya bermain facebook karena saya sebagai ibu-ibu yang tidak 
bekerja sehingga setiap hari hanya dirumah saja dek.mengurus,anak-anak berangkat 
sekolah sayamami sendiri dalam rumah jadi saya buka-buka mi facebook”. (Wawancara 
dengan berinsial Y pada tanggal 8 Desember 2023). 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti paparkan di atas maka peneliti merangkum dari 
pembahasan, Dari uraian ini diperoleh keselarasan dengan teori B.F Skinner sosial bahwa evalusi 
sosial adalah perubahan sosial yang terjadi secara bertahap. Perubahan ini terjadi dengan sendirinya 
tanpa rencana atau keinginan tertentu. Masyarakat hanya berusaha menyusuaikan diri dengan 
keadaan, keperluan, dan kondisi yang baru. Jadi, jika dikaitkan dengan hasil penelitian maka sama 
halnya bahwa perilku penggunaan facebook membawa banyak perubahan dan menimbulkan 
dampak yang sangat mempengaruhi semua aspek kehidupan masyarakat, tetap diharuskan untuk 
tetap waspada dalam menggunakan media sosial facebook dalam segala keadaan. Jika dilihat dari 
sudut pandangan teori apapun, pada dasarnya perubahan sosial akan selalu mengisi setiap 
perjalanan kehidupan, manusia dan akan tetap menjadi proses dari kehidupan itu sendiri. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
sebagai berikut.  
1. Perilaku ibu rumah tangga dalam menggunakan facebook di Kelurahan Tello Baru Kota Makassar 

Sulawesi Selatan, bahwah ibu-ibu yang menggunakan facebook ada yang dimanfaatkan untuk 
berjualan online, ada juga ibu-ibu yang menghabiskan waktu dengan melihat postingan-
postingan yang muncul di beranda facebook, ada juga ibu-ibu yang menggunakan sebagai media 
bersilaturahmi, dan ada juga ibu-ibu yang menggunakan media sebagai wadah curahan hati ibu-
ibu terkait permasalahan yang dialaminya.  

2. Dampak perilaku ibu rumah tangga di Kelurahan Tello Baru Kota Makassar Sulawesi Selatan, 
dampak positif yaitu menjadi sumber pendapatan tambahan dana memenuhi kebutuhan dalam 
keluarga, dan memudahkan ibu-ibu dalam mencari referensi dalam bidang fashion, kemudahan 
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akses dalam berbelanja, sedangkan dampak negatifnya yaitu tidak adanya privasi terkait 
permasalahan dalam rumah tangga, semakin kurangnya akses silaturahmi secara langsung.  
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